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Telah dilakukan penchitian terhadap sebaran debu semen Indarung dibeberapa
lokast terhadap tikus percobaan Penelitian ini menggunakan 24 tikes percobaan yang
ditempatkan di 3 lokas: vailg di Perumnas P1 Semen Indarung, perumahan Unand Uly
Gadut sebagar kelompok perlakuan | dan 2 serta kampus Fakultas Kedokteran Unand Jati
unluk kelompok kontrol. Pada masing-masing lokasi tikus dipelihara sclama 1 bulan
dengan memberikan makanan pelet dan minum. Setelah 1 bulan semua tkus diambil
darab melewatt ekoi untuk membuat hapusan darah dan dilakukan laperatomi untuk
mengambil paru-parunya dan dibuat savatan histologs

Hasil penehiban menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan [ dan 2 tenadi
perubahan baik pada jarmpan paru maupun pada hapusan darah Pada janingan paru
terjadi pelebaran alveoll. sel radang banyak dan ditemukan heart failure cell, sedangkan
pada kelompok kontrol Keadaan i tidak diemukan. Pada bapusan darah pada kelompok
perlakuan | dan 2 banvak ditemukan scl radang dan kelompok kontrol sedikit ditemukan
sel racdang.

Hasil penehitian s menunjukkan bahwa debu semen Indarung mempengaruhi
terhadap tikus percobaan. Untok it it perlu perhatian dan pihak pabrik semen Indarung
agar membuat penyaringan debu vang lebih baik agar penyebaran debu semen pabrik
lebih swedikit.



1. PENDAHULUAN

Paru-paru merupakan organ pernafasan yang terdapat dalam rengea  dada.
Berpafas diperlukan untuk kelangsungan hidup suate imdividu (Ganong, 198%) Udara
vang dihirup olch seseorang harusiah dalam kondisi bersih, karena udara yang kotor
akibat polusi akan  menvehabkan terganpounva  system  pernafasan dan dapa
menmbulkan gangguan baik dalam saluran pernafasan maupun organ paru sendin.
Folust udara ini dapat terjadi akibat asap kendaraan bermotor dan limbah-limbah pabrik
industri {Supardi, 1984). Salah satu pabrik industri vang dapat menyvebabkan terjadinva
polust udara berupa limbah debu adalah pabrik semen,

Penyebaran limbai dari pabok semen ini terzanteng den jauh dan dekatnva
dacrah tersebut dan lokasi pabrik, disamping itu nwmpkin juga disebabkan oleh arah
angin yang dapat meryvebarkan debu, Seseorang vang mempunvai lempat tempat tingzal
dekat dengan lokasi pabrik mempunvai kemungkman vang besar untuk terhinup debu
lebih banyak dibandingkan dengan orang vang bertempat tingeal dilakasi vang lebih jauhb
dar pabnk.

Debu semen merupakan partkel vang tidak larue dan dapat secara permanen
tertimbun dalam sel paru. Penimbunan debu tersebut dapat menimbulkan suatu reaksi
radang secara perlahan-lahan yang akhimya mengarah pada kelainan-kelainan jaringan
dalam saluran pernafasan dan dalam waki vang cukup lama menvebabkan kanker pary
(Supardi. 1984; Tnndarbumi, [992). Kelainan vang terjadi dalam tubub tergantung dari
derajat banvaknyva debu vang tertimbun di dalam paru-pary, serta lamanva proscs
pemaparan terlansung. Semakin luas bagian paru vang terkena makin jelas terlihal
kelaiman/pejala vang ditimbulkannva Umuemnya gejala klinis muncul bila terpapar dalam
witktu cukup lama vaitu sekitar 20 - 30 tahun (Coltram, dkk. 1989). Kadanskadang
gejala timbul lebih cepat, keadaan ni mungkin terkait dengan sistem  fmunitas
sescorang CGiejala vang timbul anatara lan batuk-batuk, sesak nafas, kelelahan, beral
badan wrun, banvak dahak dan lain-lain. Untuk pengobatan secara khusus penvakit ini
boleh dikatakan tdak ada. Pemberian obat-obar ditujukan untuk mengurangi penderitaan

dan gejala-pejala vang timbul akibal paparan debu tersebut.



PT Semen Padang termasuk penghasil semen vang terbesar di Indonesia, Semen
Padang sckarang berkembang dengan pesat dan ssat ini sudah ada pabri sampai Indarung
V. Sampar saal ini belum ada laporan tentang adanya insiden debu ing, tetapi tentu saja
diperlukan penelitian vang untuk mengantisipasi efck dar debu tersebut, Keadaan ind
tentu uniuk melindungl Karvawan, masvarakar disekitar pabrik apar tidak m - ndapat
resiko pemaparan debu vang sangat banyvak, khususnva generasi penerus. Bila hal ini
tidak diantisipasi nantinva tenty menurunkan kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia
di daerah kita, Untuk itu kami tertarik untok melakukan penelitian terhadap pengaruh
perbedaan sebara debu semen Indarung diberbagai lokasi vang ditemukan pada paru-paru

tikus percobaarn,



1L METODOLOGI PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN
Tenis penelinian i adalah bersifat ehsperimental dan sebagai obyek prelitian in

digunakan 28 ekor tikus galur wistar,

B. LOKASI PENELITIAN

Penchitian dilakukan di 3 lokasi yang mempunyai jarak scbaran debu antara 2 -
bom, Uimuk dacrah jati (Kampus Kedokteran) merupakan kelompok pembanding karena
daerah ini dianggap tidak terkena sebaran debu semen indarung, Lokasi yang dipakai
untuk penelitian it adalah
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Jatt Rawang {Kampus Kedokteran)

. Bahan Percobaan
|, Hewan Percobaan
Tikus galur wistar vang berumur 2 bulan dengan berat | 10-140 g
Tikus vang digunakan sebanyak 28 ckor vang dibagi seeara acak atas 4 kelompok
Muasing-masing kelompok ditempatkan dilokasi yang berbeda dan dipelihara

selama | bulan Tikus diberi makanan petlet bigsa dan minum,

[

Alat dan bahan vang diperiukan

Uhbpek glas, pewarnaan dan alat serta bahan umuk pembuatan preparat histologs.



Desain Penelitian
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| Tikus vang telah dipalihara 1 bulan di 2 lokasi penelitian dibawa ke kampus

Eadokteran untuk dilakukan pemenksaan selanguinva

[

Tikus tersebul diamind darahnyva melewatt ckor untuk pembuatan sediaan hapus
darah. Sediaan hapus darah diberi pewarnaan HE/giemsya dan diperiksa di Lab.
Patologi Anatorm Unad Padang

3. Setelah diambal darab maka ke dkelompok nkus tersebut difakukan
laparatomi/dibedah untuk diambil paru-parunya dan selanjutnyva dibuat preparat

histologis dan janngan paro.



Cara Pembuatan Preparat Histologis

Paru yang telah dikeluarkan dari tubuh tikus dimasukkan ke dalam hotol VEng
sudah berist formalin 10% sebagai fiksas. Botol-botol sudah diberi label sebaga petanda
dari masing-masing kelompok. Perendaman dengan formalin dilakukan 1 bari. Kemudian
dilakukan pematongan dengan ukuran | x | em, kemudian direndam dengan xylen dan
aceton untuk dehidrasi dan sedian disimpan satw malam dalam Lilin cair dioven, dengan
temperatur fertentu, Jaringan tersebut ditnarkan beberapa jam spinpai paraffin benar-
benar sudah membeku, Setelab paraffin beku dilakukan pematongan dengan mikrotom
wkuran 3 - 3y untuk dibuat sediaan listologik. Potongan sediaan paru tersebut ditaroh
dalam air panas supaya lilinnya cair, kemudiaan diletakkan pada kaca objek dan

dikeringkan. Selanjutnya dilakukan pewarnaan denpan hemtoksilin eosin (HE).

Pambuatan Sediaan | lapus
Lintuk sediaan bapus dan darab dibust dengan cara meneteskan darah di kaea
objek, kemudian dilakukan hapusan tpis. Hapuan tersebot difiksas: dengan alcohol 70%

lalu diwamai dengan HE.

E  Analisa Data
Untuk savatan istologis paru dapat dilihat perbedzan jumiah debu pada sel pary
secara kualitant, dengan menentukan banyak sedang, sedikit dan tidak ada. Pada sediaan

hapus darah hanya diketshu ada atau tidaknva radang di 3 lokas: penelitian,



L. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian scbaran debu terhadap tikus percobaan vang dipelibara selama |
buiai di 3 lokasi vaitu Kampus Fakultas Kedokteran (kelompak kontrol), Perumnas
semen Indarung (perlakuan 1) dan perom: han Ulu Gadut Ungnd Padang i perlakuan 23,
didapatkan hasil seperti pada 1abel 3.1 dan 3.2.

Tabel 3.1 Bemuk-beniuk kelainan yang terjadi pada jaringan paru tikus percobaan

setelah pemaparan debu semen [ndarung Padang dibeberapa lokass

. Kelompok | Jemis Kelainan
: Alveoli " Selradang | Hear failure cell :
Kontrol - - ' - 1
Perlakuan | melebar ! Banyak St
Perlakuan 2 melchar Banvak ‘ a-5

Tabel 5.1 Bentuk-bentuk kelainan vang terjadi pada jarmpan paru tikus percobaan

setelah pemaparan debu semen Indarung Padang dibeberaps lokasi-

Kelomnok Fn::mba.]'lan_mda hapusan darah
Eritrosil Scl radang
Komtral + Sedikit
Perlakuan | + Dhilus
Perlakuan 2 13 Dnfus




IV, PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap sebaran debu dan pabrik semen Indarung dibeberapa
lokasi terbadap tikus percobaan diketabuw bahwa semakin dekat dacrah tersebut dengan
lokast pabrik semen maka terjadi perobahan baik pada jarmgan pary maupun pada
hapusan darah dibandingkan lokas: vang jauh dari pabrik semen. Hal ind dapal dilihat
pada tabel 3.1 dan 3.2

Pada tikus yang dipelihara di kampus Fakulas Kedokteran UNAND dengan jarak
10 km dan pabrik semen vang diangpap sehagai kelompok kontrol, temyata pada
Jaringan parunva tidak ditemukar kelziran-kelainan atau perabahan vane berari pada
abveol, peradangan dan keart failure cell. Pada kelompok perlakuan 1 veng berlokasi di
Perumnas Semen Indarung ternvata dan 8 tkus vang dipelihara terlihat pada janngan
parunya alveoli melebar, szl radang banvak ditemukan dan heart faluee cell juga banyak
vaitu 3 — 6 sel per lapang pandang Pada perlakuan 2 vang berlokasi di Perumahan
Unand Llu Gadut terjadi perubahan vang samadenpan perlakuan | tetapi bearl Failure
cellnya lebih sedikit yailu antara 3 — 5 per lapang pandang.

Perubahan-perubaban vang terjadi pada janngan pare i menunjukkan bahwa
sebaran debu semen memberikan pengaruh terhadap tikus walaupun  efeknva Belum
mencapal terhadap kelaiman klinis vang serius, namun debu semen telsh menunjukkan
terjadinya perlawanan didalam jaringan paru vang ditandai dengan adanva reaksi radang,

Fada hapusan darsh memperkoatkan babwa pada kontrol, P1 dan P2 terlibat
adanya eritrosit, tetapt sel radang lebih sedikit ditemukan jika dibandingkan dengan
kelompok  perlakuan. Keadaan ini menunjukkan bahwa debu  semen  Indarung
mempengaruhn terhadap tikes dan terjadi peradanpan baik pada jaringan maupun pada
hapusan darah, Hal ini perlu perhatian unuk membuat penverapan debu dari pabrik
semen Indarung yvang lebib baik agar tidak merusak terhadap masyarakar umumnya
khususnva untuk penerasi yang akan datang dan pekerja di pabrik semen, walaupun

sevard teon bahwa diketahur bahwa perubaban secara klinis terjadi 20 —30 abun,
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